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Stunting adalah kondisi gagal tumbuh baik secara fisik maupun kognitif karena kekurangan gizi kronis dan
infeksi berulang. Anak stunting tidak akan mencapai pertumbuhan tinggi badan dan perkembangan kognitif
optimal. Stunting di Provinsi Sulawesi Barat (33,8%) menempati urutan kedua tertinggi setelah Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko stunting pada anak usia 6-23
bulan di Provinsi Sulawesi Barat. Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan 552
sampel yang diperoleh dari total sampling berdasarkan kriteriainklusi dan eksklusi. Data yang digunakan
adalah data Survel Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2021. Variabel independen meliputi faktor anak,
faktor orang tua, dan faktor lingkungan. Analisis bivariat menggunakan uji kai kuadrat dan multivariat
menggunakan regresi logistik ganda model determinan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
stunting pada anak usia 6-23 bulan sebesar 31,9%. Analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel yang
berhubungan dengan kejadian stunting adalah usia anak (OR=1,802), berat badan lahir (OR=3,08), dan
panjang badan lahir (OR=2,283). Analisis multivariat menunjukkan bahwa faktor dominan yang
berhubungan dengan kejadian stunting adalah berat badan lahir. Anak yang memiliki riwayat BBLR
berisiko 2,6 kali lebih tinggi untuk mengalami stunting dibandingkan dengan yang tidak memiliki riwayat
BBLR setelah dikontrol variabel usia anak, panjang badan lahir, dan status menyusui.

...... Stunting is a condition of failure to thrive both physically and cognitively due to chronic malnutrition
and repeated infections. Children with stunting will not achieve optimal height growth and cognitive
development. Stunting in West Sulawesi (33,8%) is the second highest after East Nusa Tenggara Province.
This study aims to analyze the risk factors of stunting in children aged 6-23 months in West Sulawesi
Province. The research design used was cross sectional with 552 samples obtained from total sampling
based on inclusion and exclusion criteria. The data used is Indonesian Nutrition Status Survey 2021. The
independent variables included child factors, parental factors, and environmental factors. Bivariate analysis
used chi-squared test and multivariate used multiple logistic regression as the determinant model. The
results showed that the proportion of stunting in children 6-23 months was 31,9%. Bivariate analysis showed
that the variables associated with the incidence of stunting were child’' s age </em><em>(OR=1,802), birth
weight (OR=3,08), and birth length (OR=2,283). Multivariate analysis showed that the dominant factor
associated with stunting was birth weight. Children with a history of LBW are at risk of stunting 2.6 times
higher than those without a history of LBW after being controlled by child’ s age, birth length, and
breastfeeding status.=
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